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Abstrak

Penelitian tinjauan literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesulitan-kesulitan
umum yang dihadapi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam memahami materi matematika.
Matematika, sebagai mata pelajaran fundamental, seringkali menjadi sumber tantangan bagi siswa di
jenjang SMP. Tinjauan ini mensintesis temuan-temuan dari berbagai penelitian yang meneliti area-area
spesifik dalam matematika yang secara konsisten menimbulkan kesulitan bagi siswa SMP, termasuk
pemahaman konsep aljabar, geometri, aritmetika, dan pemecahan masalah. Penelitian ini juga
mengeksplorasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesulitan-kesulitan tersebut, seperti
kemampuan kognitif, latar belakang pendidikan, metode pengajaran, dan sikap siswa terhadap
matematika. Hasil sintesis literatur diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam bagi para
pendidik, pengembang kurikulum, dan peneliti mengenai akar permasalahan dalam pembelajaran
matematika di SMP, sehingga dapat dirumuskan strategi intervensi dan pendekatan pengajaran yang
lebih efektif untuk mengatasi kesulitan-kesulitan umum ini. Implikasi dari tinjauan ini menyoroti
pentingnya pengembangan kurikulum yang lebih adaptif dan penggunaan metode pengajaran yang
inovatif untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa SMP.

Kata kunci: kesulitan, umum, siswa, sekolah menengah pertama, memahami, materi, matematika

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti dalam kurikulum pendidikan di Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Penguasaan konsep-konsep matematika yang kuat di jenjang ini menjadi
fondasi penting bagi keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika di tingkat yang lebih tinggi
serta dalam menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang melibatkan
pemikiran logis dan analitis. Namun, kenyataannya, matematika seringkali dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit dan menantang bagi banyak siswa SMP. Hal ini tercermin dari berbagai hasil
penelitian dan observasi di kelas yang menunjukkan adanya kesulitan umum yang dialami siswa
dalam memahami materi-materi matematika tertentu.

Kesulitan dalam memahami matematika di SMP dapat memiliki dampak negatif yang signifikan
terhadap perkembangan akademik siswa secara keseluruhan. Kurangnya pemahaman yang
mendalam pada konsep-konsep dasar matematika di SMP dapat menghambat kemampuan siswa
untuk mempelajari materi yang lebih kompleks di jenjang selanjutnya. Selain itu, pengalaman negatif
dengan matematika di usia SMP dapat memicu kecemasan matematika dan menurunkan minat siswa
terhadap mata pelajaran ini, yang pada akhirnya dapat membatasi pilihan pendidikan dan karir
mereka di masa depan. Oleh karena itu, mengidentifikasi dan memahami kesulitan-kesulitan umum
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yang dihadapi siswa SMP dalam belajar matematika merupakan langkah krusial untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di jenjang ini.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menginvestigasi area-area spesifik dalam matematika
yang seringkali menjadi sumber kesulitan bagi siswa SMP. Beberapa studi menyoroti kesulitan siswa
dalam memahami konsep aljabar, seperti variabel, persamaan, dan pertidaksamaan. Konsep-konsep
abstrak dan penggunaan simbol-simbol dalam aljabar seringkali membingungkan siswa yang masih
dalam tahap perkembangan pemikiran formal. Selain itu, pemahaman konsep geometri, terutama
yang berkaitan dengan ruang dan visualisasi, juga menjadi tantangan bagi sebagian siswa SMP.
Begitu pula dengan pemahaman konsep aritmetika yang melibatkan bilangan pecahan, desimal, dan
persentase, yang memerlukan pemahaman relasional yang kuat.

Lebih lanjut, kesulitan dalam pemecahan masalah matematika merupakan isu yang umum
dihadapi siswa SMP. Pemecahan masalah tidak hanya melibatkan penguasaan konsep-konsep
matematika, tetapi juga kemampuan untuk memahami soal, merencanakan strategi, melaksanakan
perhitungan, dan mengevaluasi solusi. Siswa SMP seringkali mengalami kesulitan dalam
menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika, memilih strategi yang tepat, dan
mengaplikasikan konsep yang relevan untuk menyelesaikan masalah. Faktor-faktor seperti
kurangnya pemahaman konseptual yang mendalam, kurangnya keterampilan membaca dan
interpretasi soal, serta kurangnya latihan pemecahan masalah yang bervariasi dapat berkontribusi
terhadap kesulitan ini.

Oleh karena itu, penelitian tinjauan literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis secara komprehensif kesulitan-kesulitan umum yang dihadapi siswa SMP dalam
memahami materi matematika. Dengan mensintesis temuan-temuan dari berbagai penelitian yang
relevan, tinjauan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai area-area spesifik
dalam matematika yang secara konsisten menimbulkan tantangan bagi siswa SMP, serta faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap kesulitan-kesulitan tersebut. Hasil tinjauan ini diharapkan dapat
menjadi landasan bagi para pendidik, pengembang kurikulum, dan peneliti untuk merancang
intervensi dan pendekatan pengajaran yang lebih efektif guna mengatasi kesulitan umum ini dan
meningkatkan pemahaman matematika siswa SMP secara keseluruhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kesulitan-kesulitan umum yang dihadapi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dalam memahami materi matematika. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran
basis data elektronik seperti ERIC, Scopus, Web of Science, dan Google Scholar dengan menggunakan
kata kunci yang relevan, termasuk "mathematics learning difficulties," "mathematical
misconceptions,” "middle school students,” "junior high school students,” "common errors in
mathematics," "algebra understanding,” "geometry understanding,” "arithmetic understanding,” dan
"problem-solving difficulties” serta kombinasi dari kata kunci tersebut. Batasan waktu publikasi
artikel akan dipertimbangkan untuk memastikan relevansi dan perkembangan terkini dalam
penelitian kesulitan belajar matematika di tingkat SMP. Selain itu, penelusuran manual terhadap
jurnal-jurnal pendidikan matematika terkemuka dan laporan penelitian dari organisasi pendidikan
juga akan dilakukan untuk mengidentifikasi studi-studi potensial yang terlewatkan dalam
penelusuran elektronik.

Kriteria inklusi artikel yang akan dianalisis dalam tinjauan ini meliputi: (1) studi empiris yang
secara spesifik mengidentifikasi dan menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami siswa SMP dalam
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memahami materi matematika, (2) artikel yang menyajikan data kuantitatif, kualitatif, atau
campuran mengenai jenis-jenis kesulitan, frekuensi terjadinya, atau faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap kesulitan tersebut, dan (3) artikel yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah atau laporan
penelitian yang terpercaya dan melalui proses peer-review jika relevan. Artikel-artikel yang tidak
memenuhi kriteria inklusi, seperti artikel teoritis tanpa data empiris spesifik mengenai kesulitan
siswa SMP, opini, atau artikel yang fokus pada intervensi tanpa mengidentifikasi kesulitan secara
mendalam, akan dieksklusi dari tinjauan ini.

Proses analisis data akan melibatkan sintesis naratif dari temuan-temuan kunci dari artikel-
artikel yang terpilih. Informasi yang diekstraksi dari setiap studi akan mencakup area materi
matematika yang menjadi fokus penelitian (misalnya, aljabar, geometri, aritmetika, pemecahan
masalah), jenis-jenis kesulitan atau kesalahan umum yang diidentifikasi, metode yang digunakan
untuk mengidentifikasi kesulitan (misalnya, analisis tes, wawancara, observasi), dan faktor-faktor
yang diduga berkontribusi terhadap kesulitan tersebut. Perbandingan antar studi akan dilakukan
untuk mengidentifikasi pola kesulitan yang berulang, area materi yang paling sering menjadi sumber
kesulitan, dan potensi perbedaan kesulitan antar konteks atau populasi siswa. Jika memungkinkan,
pengelompokan kesulitan berdasarkan kategori materi dan faktor penyebab akan dilakukan untuk
menyajikan sintesis yang terstruktur dan informatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tinjauan literatur ini mengungkapkan sejumlah kesulitan umum yang secara konsisten
dihadapi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam memahami materi matematika. Analisis
terhadap berbagai studi empiris menunjukkan bahwa kesulitan-kesulitan ini tersebar di berbagai
area matematika, namun beberapa area tampak lebih menantang bagi sebagian besar siswa.
Identifikasi kesulitan-kesulitan ini menjadi krusial untuk mengembangkan intervensi yang tepat dan
meningkatkan efektivitas pengajaran matematika di tingkat SMP.

Salah satu area matematika yang secara signifikan menimbulkan kesulitan bagi siswa SMP
adalah aljabar. Pemahaman konsep variabel, persamaan, dan pertidaksamaan seringkali menjadi
batu sandungan. Siswa menunjukkan kesulitan dalam mentranslasikan masalah verbal ke dalam
bentuk aljabar, memanipulasi simbol-simbol aljabar, dan memahami makna dari solusi persamaan.
Kesalahan umum meliputi kebingungan antara variabel dan konstanta, kesalahan dalam
menerapkan operasi aljabar, dan kesulitan dalam memahami konsep relasi dan fungsi. Abstraknya
sifat aljabar dan perlunya pemikiran formal menjadi tantangan bagi siswa yang masih dalam tahap
perkembangan kognitif.

Selain aljabar, pemahaman konsep geometri juga merupakan area kesulitan yang umum. Siswa
SMP seringkali mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan bentuk-bentuk geometris, memahami
sifat-sifat bangun datar dan ruang, serta menerapkan rumus-rumus geometri dengan benar.
Kesalahan umum termasuk kebingungan antara dimensi, kesulitan dalam mengidentifikasi sudut
dan garis sejajar, serta kurangnya pemahaman tentang konsep luas dan volume. Kurangnya
kemampuan spasial dan visualisasi menjadi faktor yang berkontribusi terhadap kesulitan ini.

Dalam area aritmetika, meskipun siswa telah diperkenalkan dengan konsep bilangan sejak
Sekolah Dasar, kesulitan masih sering muncul pada materi yang lebih kompleks seperti bilangan
pecahan, desimal, dan persentase. Siswa menunjukkan kesulitan dalam melakukan operasi hitung
dengan bilangan-bilangan tersebut, memahami konsep perbandingan dan proporsi, serta
mengaplikasikannya dalam konteks soal cerita. Kesalahan umum meliputi kesalahan dalam
menyamakan penyebut, melakukan operasi desimal, dan menginterpretasikan persentase sebagai
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bagian dari keseluruhan. Pemahaman konseptual yang kurang mendalam tentang nilai tempat dan
hubungan antar bilangan menjadi akar permasalahan.

Lebih lanjut, kesulitan dalam pemecahan masalah matematika merupakan isu lintas topik yang
signifikan di tingkat SMP. Siswa seringkali kesulitan dalam memahami maksud soal cerita,
mengidentifikasi informasi yang relevan, merencanakan strategi pemecahan masalah, melaksanakan
perhitungan dengan benar, dan mengevaluasi kebenaran solusi. Kurangnya kemampuan membaca
dan interpretasi soal, kurangnya pemahaman konseptual yang mendalam, serta kurangnya
pengalaman dalam menghadapi berbagai jenis masalah berkontribusi terhadap kesulitan ini.
Kecemasan matematika juga dapat memperburuk kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Analisis faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesulitan-kesulitan ini menyoroti beberapa
aspek penting. Kemampuan kognitif siswa yang masih berkembang, latar belakang pendidikan yang
bervariasi, metode pengajaran yang kurang adaptif terhadap kebutuhan siswa, serta sikap dan
motivasi siswa terhadap matematika memainkan peran yang signifikan. Pembelajaran yang terlalu
prosedural tanpa penekanan pada pemahaman konseptual, kurangnya koneksi antara matematika
dengan kehidupan sehari-hari, dan kurangnya kesempatan untuk diskusi dan kolaborasi juga dapat
memperburuk kesulitan siswa.

Implikasi dari temuan ini menekankan perlunya perubahan dalam pendekatan pengajaran
matematika di SMP. Pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, menekankan pemahaman
konseptual melalui representasi visual dan manipulatif, mengaitkan matematika dengan konteks
dunia nyata, serta memberikan banyak kesempatan untuk pemecahan masalah dan diskusi
kelompok dapat membantu mengatasi kesulitan-kesulitan umum ini. Pengembangan kurikulum
yang lebih memperhatikan tahapan perkembangan kognitif siswa dan penyediaan dukungan
tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan juga sangat penting.

Sebagai penutup, tinjauan literatur ini telah mengidentifikasi beberapa kesulitan umum yang
dihadapi siswa SMP dalam memahami materi matematika, terutama dalam area aljabar, geometri,
aritmetika, dan pemecahan masalah. Pemahaman mendalam tentang kesulitan-kesulitan ini dan
faktor-faktor yang menyebabkannya merupakan langkah awal yang penting untuk merancang
intervensi dan strategi pengajaran yang lebih efektif guna meningkatkan pemahaman matematika
siswa SMP secara keseluruhan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi secara lebih
mendalam akar penyebab kesulitan ini dan untuk mengembangkan serta mengevaluasi efektivitas
berbagai pendekatan intervensi.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap berbagai penelitian, dapat disimpulkan bahwa
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) secara umum menghadapi kesulitan dalam memahami
materi matematika, terutama dalam area aljabar, geometri, aritmetika (khususnya pecahan, desimal,
dan persentase), serta pemecahan masalah. Kesulitan-kesulitan ini saling terkait dan dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk tingkat abstraksi konsep matematika, kemampuan kognitif siswa
yang masih dalam tahap perkembangan, latar belakang pendidikan yang beragam, metode
pengajaran yang kurang adaptif, serta sikap dan motivasi siswa terhadap matematika. Kurangnya
pemahaman konseptual yang mendalam dan kesulitan dalam mengaitkan matematika dengan
konteks dunia nyata juga memperburuk tantangan ini. Implikasi dari tinjauan literatur ini menyoroti
perlunya perubahan dalam pendekatan pengajaran matematika di tingkat SMP. Pembelajaran yang
lebih menekankan pada pemahaman konseptual melalui penggunaan representasi visual dan
manipulatif, mengaitkan materi dengan pengalaman dan konteks kehidupan siswa, serta
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memberikan kesempatan yang lebih banyak untuk pemecahan masalah yang bermakna dan diskusi
kolaboratif, diyakini dapat membantu mengatasi kesulitan-kesulitan umum ini. Pengembangan
kurikulum yang mempertimbangkan tahapan perkembangan kognitif siswa dan penyediaan
dukungan tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan juga menjadi rekomendasi penting.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk terus mengeksplorasi secara mendalam akar penyebab
kesulitan-kesulitan spesifik dalam setiap area matematika di tingkat SMP dan untuk
mengembangkan serta mengevaluasi efektivitas berbagai strategi intervensi dan pendekatan
pengajaran yang inovatif. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kesulitan-kesulitan umum ini
dan implementasi praktik pengajaran yang lebih responsif, diharapkan pemahaman matematika
siswa SMP dapat ditingkatkan secara signifikan, sehingga fondasi matematika mereka untuk jenjang
pendidikan selanjutnya menjadi lebih kuat.
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